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ABSTRAK

Salah satu OPT yang sering menyerang dan menurunkan  produksicabai merah adalah lalat buah.  Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh warna pada papan perangkap dan pemberian jus buah terhadap jumlah tangkapan perangkap
likat. Pemasangan perangkap likat dilaksanakan pada bulan Januari - Juni 2017 di Desa Candra Kencana, Kecamatan Tulang
Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.Identifikasi serangga yang tertangkap di lakukan di Laboratorium Ilmu
Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Satuan Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok
faktorial  dengan 2 faktor (3 x 3) dengan 5 ulangan. Faktor I adalah jus yang terdiri dari 3 taraf : tanpa jus, jus jambu biji, dan  jus
belimbing. Faktor II adalah warna 3 taraf : tanpa warna (bening), warna hijau, dan warna kuning.  Perangkap dipasang saat
tanaman cabai mulai berbuah yaitu pada umur 12 minggu setelah tanam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
warna kuning pada papan likat memberikan jumlah tangkapan yang lebih tinggi daripada warna lainnya. Penambahan jus
belimbing pada perangkap likat menghasilkan jumlah tangkapan yang lebih tinggi dibandingkan jus lainnya. Kombinasi
perangkap likat warna kuning dengan penambahan jus buah belimbing menghasilkan jumlah tangkapan lebih tinggi daripada
kombinasi warna dan jus buah lainnya.

Kata kunci: Lalat buah, jus buah, perangkap likat

PENDAHULUAN

Cabai merah termasuk dalam 10 komoditas
hortikultura yang mendapat prioritas pengembangan
pemerintah (Ditjen Hortikultura, 2008).Namun demikian
produksi cabai merah di Indonesia mengalami penurunan
dari 1.074.602 ton / ha pada tahun 2014 menjadi
1.045.182 ton / ha di tahun 2015. Penurunan produksi
cabai merah  dikarenakan masih tingginya serangan
organisme penggangu tanaman (OPT). Salah satu OPT
penting padacabai merah adalah lalat buah,  yang
termasuk dalam ordo Diptera, famili Tephritidae.
Serangan lalat buah merugikan petani cabai merah,
karena menyebabkan busuk pada buah.

Upaya menurunkanpopulasi hama lalat buah
berbagai teknik pengendalian dapat diterapkan. Teknik
pengendalian yang umum diterapkan  petani cabai
adalah teknik pengendalian  secara kimiawi
menggunakan  insektisida atau secara mekanis dengan
memetik buah yang busuk.  Pengendalian secara
kimiawi dapat berdampak negatif yaitu hama menjadi
resisten dan buah cabai mengandung residu pestisida
yang berbahaya bagi kesehatan konsumen.  Oleh karena
itu, perlu dilakukan teknik pengendalian  alternatifyang
efisien dan ramah lingkungan.

Penggunaan perangkap likat (sticky trap)
merupakan salah satu teknik pengendalian yang ramah
lingkungan dan  dapat mnejadi pilihan alternatif.  Teknik
pengendalian dengan perangkap likat tidak menggunakan
bahan beracun.  Prinsip kerja  perangkap likat adalah
menangkap lalat buah dengaan cara menjebaknya pada
papan likat.

Aktivitas lalat buah dalam menemukan tanaman
inang dipengaruhi oleh warna dan bau buah.  Lalat buah
menyukai spektrum warna  tertentu kerena memiliki sel-
sel retina  pada mata yang dapat membedakan warna
(Gustilin, 2008).  Oleh karena itu, pemberian warna pada
perangkap likat akan mempengaruhi lalat untuk
mendatangi perangkap.

Lalat buah dewasa tertarik terhadap senyawa
aromatik yang terdapat pada bagian tanaman termasuk
buahnya.  Dengan berpedoman aktivitas ini, beberapa
senyawa kimia  digunakan sebagai atraktan lalat buah.
Senyawa yang banyak digunakan sebagai atraktan lalat
buah antara lain : 3,4-dimethoxy allibenzene atau
methyl eugenol (ME), 1(pecetoxyphenyl)- butan-3 one
atau cue lure (CL) dan t-butyl 4 (atau 5) chloro-2
methyl cyclohexanoate atau Trimediure.  Lalat buah
spesies Bactrocera dorsalis, B. muse, dan B. umbrosus
sangat tertarik terhadap methyl eugenol (ME), lalat
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jantan Bactrocera cucurbitae dan B. trivialis tertarik
pada cue lure (CL), sedangkan lalat jantan Ceracitis
capitata tertarik pada trimediure  (Fletcher, 1987 ;
Putra, 1997).

Dengan memperhatikan aktivitas lalat buah yang
tertatrik warna dan aroma buah, maka sticky trap dapat
dibuat dengan mengkombinasikan warna dan jus buah
yang mengeluarkan senyawa aromatik.  Aplikasi sticky
trap yang dibuat dari kombinasi warna dengan jus yang
mengeluarkan aroma buah belum banyak dipelajari.
Informasi tentang pengaruh pemberian warna dan jus
buah pada perangkap berperekat terhadap jumlah
tangkapan lalat buah di pertanaman cabai merah
bermanfaat.  Informasi semacam ini dapat memberikan
gambaran  teknik alternatif yang dapat digunakan untuk
pengendalian lalat buah. Informasi semacam ini juga
bermanfaat sembagai sumber referensi untuk penelitian
berikutnya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh warna pada papan perangkap dan pemberian
jus buah terhadap jumlah tangkapan perangkap likat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada pertanaman cabai
di Desa Candra Kencana, Kecamatan Tulang Bawang
Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat dan
Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari
- Juni 2017.

Percobaan menggunakan rancangan faktorial
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dengan 9
perlakuan dan 5 ulangan.  Sebagai perlakuan adalah
W0J0 = Tanpa warna dan tanpa jus buah, W0J1 = Tanpa
warna dengan jus jambu biji, W0J2 = Tanpa warna
dengan jus belimbing, W1J0 = Warna hijau dan tanpa
jus buah, W1J1 = Warna hijau dengan jus jambu biji,
W1J2 = Warna hijau dengan jus belimbing, W2J0 =
Warna kuning dan tanpa jus buah, W2J1 = Warna kuning
dengan jus jambu biji, W2J2 = Warna kuning dengan jus

belimbing.  Perangkap likat dibuat dari papan kayu (
triplek) yang dibuat berbentuk limas. Papan kayu (triplek)
berukuran 30 cm x 15 cm dibuat sebagai alas dan
bamboo berukuran 15 cm dibuat sebagai tiang. Bambu
dipasang pada kedua sisi triplek kemudian kawat untuk
membuat rangka berbentuk seperti atap rumah ( limas).
Botol air mineral 50 ml yang telah dipotong 2 bagian
berisi jus buah dipasang pada bagian tengah alas
perangkap. Kertas buffalo bewarna yang d lapisi pelastik
mika dipasang pada kerangka kawat. Pada dua sisi
dibiarka terbuka agar aroma jus buah dapat menyebar
keluar dan menarik hama untuk mendatangi perangkap.
Perangkap likat yang dibuat dari kombinasi warna dan
jus buah sebagai satuan percobaan dipasang secara acak
pada setiap blok areal pertanaman cabai. Total
perangkap yang dipasang sebanyak 45 perangkap.
Perangkap dipasang saat tanaman cabai mulai berbuah
pada umur 12 minggu setelah tanam.

Variabel yang diamati adalah jumlah lalat buah
yang tertangkap,  lalat lain dan serangga lain yang
tertangkap.  Homogenitas ragam data di uji dengan uji
Bartlet, kemudian dilanjutkan dengan analisis ragam dan
pemisahan nilai tengah dengan uji BNT pada taraf 5 %.
Semua pengujian statistik menggunakan program
Microsoft excel 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga

yang tertangkap meliputi lalat buah (Bactrocera
dorsalis), lalat lain, dan serangga lain.  Hasil analisis
ragam  menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara
pemberian warna dengan jus buah pada perangkap likat
terhadap jumlah lalat buah, jumlah lalat lain, dan serangga
lainnya yang tertangkap (Tabel 1).

Lalat Buah Tertangkap. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang nyata antara
pemberian warna dengan jus buah pada perangkap likat
terhadap jumlah lalat buah tertangkap (Tabel 1). Interaksi

Keterangan: * = berpengaruh nyata pada taraf = 5 %

Tabel 1. Nilai F hitung analisis ragam pengaruh pemberian warna dan jus buah pada perangkap likat
terhadap jumlah tangkapan lalat buah (Bactrocera dorsalis), lalat lain dan serangga lain
pada pertanaman cabai merah

Variabel Pengamatan 
Nilai F-hitung  

Warna (W) Jus (J) W x J 
Jumlah lalat buah 55,45* 19,56* 12,08* 
Jumlah lalat lain 19,08* 4,93* 15,22* 
Jumlah serangga lain 26,80* 8,75* 11,14* 
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yang terjadi menyebabkan terdapat perbedaan jumlah
lalat buah yang tertangkap pada masing-masing
kombinasi perlakuan (Tabel 2).  Interaksi W x J (Tabel
3) menunjukkan bahwa perangkap dengan jus jambu
dan  warna kuning pada papan likat yang diberi jus jambu
memiliki rata–rata jumlah lalat buah yang tertangkap
lebih tinggi (2,80) tidak berbeda nyata dengan warna
hijau (2,40) tetapi lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa
warna (0,80).

Hasil serupa juga didapatkan dengan penggunaan
tanpa jus untuk rata–rata jumlah lalat buah tertangkap.
Selain itu, penggunaan warna kuning pada papan likat
memiliki rata–rata jumlah lalat buah yang tertangkap
lebih tinggi (3,60) jika dibandingkan warna lainnya
dengan menggunakan jus belimbing.  Penambahan jus
belimbing memiliki rata–rata jumlah lalat tertangkap lebih
tinggi (3,60) jika dibandingkan dengan jus jambu biji (2,80)
dan tanpa jus (2,00) pada papan likat warna kuning.
Tanpa penambahan jus memiliki rata–rata jumlah lalat
tertangkap lebih rendah (1,40) jika dibandingkan dengan
jus jambu biji (2,40) dan jus belimbing (2,60) pada papan

likat warna hijau.  Penggunaan jus belimbing memiliki
rata–rata jumlah lalat buah yang tertangkap lebih tinggi
(1,20) dan tidak berbeda nyata dengan jus jambu biji
(0,80) jika dibandingkan dengan tanpa jus (0,40).   Secara
keseluruhan berdasarkan nilai BNT pada taraf 5 % (0,67),
penggunaan warna kuning pada papan likat dengan
penambahan jus belimbing memiliki rata–rata jumlah lalat
buah tertangkap lebih tinggi (3,60) jika dibandingkan
dengan kombinasi lainnya.

Lalat Lain Tertangkap. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang nyata antara
pemberian warna dengan jus buah pada perangkap likat
mempengaruhi jumlah lalat lainnya (Tabel 4). Interaksi
yang terjadi menyebabkan terdapat perbedaan jumlah
lalat lainnya yang tertangkap pada masing–masing
kombinasi perlakuan (Tabel 3).

Warna kuning pada papan likat memiliki rata–rata
jumlah lalat lainnya yang tertangkap sebanyak (64,60)
dan tidak berbeda nyata dengan warna hijau yaitu (51,60)
jika dibandingkan dengan tanpa warna (33,80) apabila
dikombinasikan dengan jus jambu biji.  Hasil serupa juga

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata menurut
uji BNT pada taraf = 5%. Huruf kecil dibaca mendatar dan huruf besar dibaca menurun

Tabel 3. Pengaruh interaksi W x J terhadap jumlah lalat lainnya yang tertangkap pada papan likat

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata menurut
uji BNT pada taraf = 5%. Huruf kecil dibaca mendatar dan huruf besar dibaca menurun

Tabel 2. Pengaruh interaksi W x J terhadap jumlah lalat buah yang tertangkap pada papan likat

Warna 
Jus 

Tanpa jus Jambu biji Belimbing 
Tanpa Warna (Bening) 0,40 b    0,80 ab 1,20 a 
 B B C 
Hijau 1,40 b 2,40 a 2,60 a 
 A A B 
Kuning 2,00 c 2,80 b 3,60 a 
 A A A 

BNT   0,67   

 

Warna 

Jus 

Tanpa Jus Jambu biji Belimbing 
Tanpa Warna (Bening) 28,80 a 33,80 a 39,00 a 
 B B B 
Hijau 35,60 b   51,60 ab 64,00 a 
 B A A 
Kuning 61,00 a 64,60 a 70,40 a 
 A A A 

BNT   17,84   
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didapatkan dengan penggunaan jus belimbing, Selain itu,
penggunaan warna kuning pada papan likat memiliki
rata–rata jumlah lalat lainnya yang tertangkap lebih tinggi
(61,00) jika dibandingkan dengan tanpa warna (28,80)
dan warna hijau (35,60) tanpa menggunakan  jus buah.
Penggunaan jus jambu biji (64,60), jus belimbing  (70,40)
dan tanpa jus (61,00) menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata pada papan likat warna kuning.  Hasil
serupa juga didapatkan dengan penggunaan papan likat
tanpa warna.  Selain itu, penambahan jus belimbing
memiliki nilai yang lebih tinggi (64,00) dan tidak berbeda
nyata dengan tanpa jus jambu biji (51,60) jika
dibandingkan dengan tanpa jus (35,60) pada papan likat
warna hijau.  Secara keseluruhan, penggunaan warna
kuning pada papan likat dengan penambahan jus
belimbing memiliki rata–rata jumlah lalat buah yang
tertangkap lebih tinggi (70,40) jika dibandingkan dengan
kombinasi lainnya.  Jenis lalat lain yang tertangkap yaitu
Famili Asilidae, Drosopjilidae, Syrphidae, Tabanidae,
Dolichopodidae, Bombyliidae, dan Muscidae.

Serangga Lain Tertangkap. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang nyata antara
pemberian warna dengan jus buah pada perangkap likat
terhadap jumlah serangga lain (Tabel 1).  Interaksi yang
terjadi menyebabkan terdapat perbedaan jumlah
serangga lain yang tertangkap pada masing–masing
kombinasi perlakuan (Tabel 4).  Interaksi W x J (Tabel
4) menunjukkan bahwa warna kuning pada papan likat
memiliki rata–rata jumlah lalat lainnya yang tertangkap
lebih tinggi (40,80) dan tidak berbeda nyata dengan
warna hijau (33,00) jika dibandingkan dengan tanpa
warna (21,20) menggunakan jus jambu biji.

Penggunaan warna kuning memiliki nilai yang lebih
tinggi (43,00) jika dibandingkan dengan warna hijau
(34,60) dan tanpa warna (26,20) menggunakan jus
belimbing.  Selain itu, penggunaan warna kuning pada
papan likat memiliki rata–rata jumlah lalat lainnya yang

tertangkap lebih tinggi (33,20) dan tidak berbeda nyata
dengan warna hijau (24,40) jika dibandingkan degnan
tanpa warna (17,00) menggunakan tanpa jus jambu biji
ataupun jus belimbing.  Penggunaan jus belimbing
memiliki rata–rata jumlah serangga lain tertangkap lebih
tinggi dan tidak berbeda nyata dengan penggunaan jus
jambu biji jika dibandingkan tanpa penggunaan jus pada
seluruh warna papan likat.  Secara keseluruhan,
penggunaan warna kuning pada papan likat dengan
penambahan jus belimbing memiliki rata–rata jumlah lalat
buah yang tertangkap lebih tinggi (70,40) jika
dibandingkan dengan kombinasi lainnya.  Jenis serangga
lain yang tertangkap pada perangkap likat ordo
Lepidoptera famili Pieridae, Novtuidae, dan Aphididae ;
ordo Orthoptera famili Acrididae ; ordo Hymeoptera
famili Brachonidae ; ordo Coleoptera famili Coccinelidae,
Curculionidae, Staphylinidae ; ordo  Odonata famili
Corduliidae ; dan ordo Araneae

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang nyata kombinasi jenis jus buah dengan
warna perangkap terhadap jumlah lalat buah, lalat lain
dan serangga lain yang tertangkap (Tabel 2).  Perangkap
likat berwarna kuning yang dikombinasikan dengan jus
belimbing menghasilkan tangkapan lalat buah paling
tinggi jika dibandingkan dengan  kombinasi lainnya
(Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5).  Data ini mengindikasikan
bahwa kombinasi warna kuning dengan jus buah
belimbing  lebih baik dibandingkan dengan kombinasi
lainnya untuk memerangkap lalat buah.  Kombinasi
warna kuning dengan  jus buah belimbing juga
menghasilkan tangkapan lalat lain dan serangga lain yang
lebih tinggi dibandingkan kombinasi warna dan jus buah
lainnya.

Perangkap likat warna kuning memberikan
tangkapan yang lebih tinggi daripada warna

Warna 
Jus 

Tanpa Jus Jambu biji Belimbing 
Tanpa  Warna (Bening) 17,00 b  21,20 ab 26,20 a 
 B B C 
Hijau 24,40 b 33,00 a 34,60 a 
 AB A B 
Kuning 33,20 b   40,80 ab 43,40 a 
 A A A 

BNT   8,44   

 

Tabel 4. Pengaruh interaksi W x J terhadap jumlah serangga lain yang tertangkap pada papan likat

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata menurut
uji BNT pada taraf = 5%. Huruf kecil dibaca mendatar dan huruf besar dibaca menurun
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lainnya.Warna kuning yang dikombinasikan baik dengan
jus belimbing maupun jus jambu biji memberikan hasil
tangkapan yang tinggi daripada warna lainnya. Seperti
yang ditunjukkan pada penggunaan warna  tanpa jus
buah menunjukkan warna kuning memberi hasil
tangkapan yang lebih tinggi daripada warna hijau dan
tanpa warna (bening).

Warna kuning pada perangkap likat  mungkin lebih
menarik bagi lalat buah, lalat lain, dan serangga lain,
sehingga serangga lebih banyak yang mendatangi
perangkap dan kemudian  tertangkap.  Hasil serupa juga
dilaporkan oleh  Idris dkk. (2012) yang menyatakan
bahwa  perangkap likat warna kuning dan dipasang
secara vertikal  manghasilkan tangkapan  kutukebul
tertinggi  dibandingkan dengan perangkap likat warna
biru, hijau, merah, putih, dan hitam.  Penggunaan
perangkap berwarna kuning menarik imago Liriomyza
chinensis, sehingga  dapat menekan populasi telur dan
larva serta intensitas kerusakan tanaman (Soetiarso,
2007).  Spektrum warna kuning-hijau (500-600 nm)
merupakan kisaran panjang gelombang khusus dari buah
matang yang dapat mengundang ketertarikan hama atau
serangga untuk datang (Metcalf dan Metcalf, 1992).
Warna kuning yang  menarik perhatian lalat buah sering
digunakan sebagai perangkap (Kalie, 1999).

Penambahan jus buah pada perangkap likat dapat
meningkatkan ketertarikan hama untuk masuk ke dalam
perangkap likat yang dipasang.  Perangkap likat warna
kuning dengan penambahan jus buah belimbing mampu
untuk mengundang ketertarikan lalat buah, lalat lainnya,
dan serangga lainnya sehingga menghasilkan rata–rata
jumlah lalat buah (3,60), lalat lain (70,40), dan serangga
(43,00) tertangkap lebih tinggi dari kombinasi lainnya.
Darmawi Sikumbang dkk. (2000) melaporkan bahwa
preferensi lalat buah Bactrocera sp.untuk tempat
bertelur adalah lebih tinggi pada jambu biji dibandingkan
buah lainnya.  Himawan (2003)  menyatakan bahwa
Bactrocera sp. lebih memilih bertelur pada buah
belimbing dan lalat buah ini lebih menyukai warna kuning
dan putih dibandingkan warna lainnya.  Hal ini dapat
terjadi  karena ketika buah menjelang masak dan mulai
tampak bewarna kuning, lalat buah betina dapat
mengenali inangnya untuk bertelur (Muryati dkk,2006).

Penambahan jus buah jambu biji dapat dijadikan
alternatif buah lainnya dalam mengendalikan hama yang
menyerang pertanaman cabai merah dengan
dikombinasikan pada papan likat berwarna kuning.  Hal-
hal tersebut dapat menjadi acuan untuk petani dalam
mengendalikan hama lalat buah serta dapat dijadikan
bahan penelitian lanjutan untuk lebih mendalam
mengetahui pengaruh dari warna dan jus buah dari
perangkap likat dalam mengendalikan hama.  Oleh sebab

itu, kombinasi warna kuning dengan penambahan jus
buah jambu biji atau jus buah belimbing mampu manarik
lebih banyak lalat buah untuk mendatangi perangkap
likat.  Penggunaan perankap semacam ini pada
pertanaman cabai merah mungkin akan dapat
mengurangi serangan hama lalat buah dan hama lainnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penggunaan
warna kuning pada papan likat memberikan  jumlah
tangkapan yang lebih tinggi daripada warna hijau dan
bening. Penambahan jus belimbing pada perangkap likat
menghasilkan jumlah tangkapan yang lebih tinggi
dibandingkan jus jambu biji dan tanpa jus dan Kombinasi
perangkap likat warna kuning dengan penambahan jus
buah belimbing menghasilkan jumlah tangkapan lebih
tinggi daripada penambahan jus jambu biji.
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